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ABSTRAK

Ria Agustriani  (2008/02419) Hubungan Cara Belajar dengan Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi di SMK Negeri 3 Padang.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas
Ekonomi. Universitas Negeri Padang.

Pembimbing I. Ibu Dra. Hj. Mirna Tanjung, M. S
Il. Bapak Rino, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana hubungan cara belajar
dengan hasil belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi di SMK negeri 3 Padang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 3 Padang sebanyak 108 orang
siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proporsional random sampling.
Sampel yang dipilih adalah kelas X Ak; X Ak; dan X Aks; dengan jumlah 52 orang
siswa. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran angket dengan skala likert dan
data sekunder diperoleh dari guru-guru mata pelajaran Akuntansi semester genap
2011/2012. Sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif dan inferensial
yang terdiri dari uji normalitas, analisis korelasi, uji hipotesis dengan uji t dan
koefisien determinasi dengan a 5%.

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar adalah 78,94. Skor
rata-rata variabel cara belajar adalah 3,91 dengan TCR 78,18% dikategorikan
memiliki cara belajar yang baik dalam belajar. Sedangkan dari analisis inferensial
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara cara belajar dengan hasil
belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi di SMK Negeri 3 Padang terlihat dari Sig
= 0,000 < o = 5% atau t hitung = 13,726 >t tabel = 2,009 yang membuktikan bahwa
hipotesis diterima. Kontribusi atau sumbangan cara belajar dengan hasil belajar
Akuntansi sebesar 79% sedangkan sisanya sebesar 21% disumbangkan oleh faktor
lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, untuk meningkatkan hasil belajar
Akuntansi siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 3 Padang diharapkan kepada siswa
untuk mempersiapkan diri dalam belajar dimana siswa harus membawa buku mata
pelajaran Akuntansi yang lengkap, mengulang kembali materi yang sebelumnya
diajarkan oleh guru di sekolah, melaksanakan aktivitas belajar mandiri dengan baik,
memperhatikan waktu luang untuk belajar, menyusun jadwal belajar dan membuat
kelompok belajar, serta menumbuhkan sikap percaya diri dan lebih teliti dalam
mengerjakan ujian. Dan kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-
faktor lain yang mempengaruhi cara belajar dan hasil belajar siswa serta lebih
menguraikan aspek-aspek yang diteliti dalam cara belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
suatu bangsa, melalui pendidikan akan terbentuk manusia yang cerdas, berakhlak
mulia dan melalui pendidikan ini pula dapat dipelajari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat berguna untuk mengubah keadaan suatu
bangsa menjadi lebih baik. Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menjelaskan bahwa “pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Depdikbud,
2003 : 6-7).

Pendidikan juga bertujuan untuk menghasilkan lulusan dan anak didik
yang bisa mengikuti perkembangan zaman sehingga dapat menghadapi tantangan
masa depan. Sekolah tidak bisa menghindar dari berbagai tantangan masa depan
yang sulit sekali untuk diramalkan. Reformasi pendidikan yang diterapkan di
lembaga-lembaga sekolah merupakan respon terhadap perkembangan tuntutan
global sebagai upaya untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang mampu
mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan zaman yang

sedang Dberkembang. Melalui reformasi pendidikan, pendidikan harus



berwawasan masa depan yang bisa menjamin bagi perwujudan hak-hak asasi
manusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan hasil atau prestasi peserta
didik secara optimal.

Kenyataan bahwa semua manusia yang hidup akan senantiasa mengalami
peristiwa belajar, baik belajar secara formal maupun secara nonformal dalam
kehidupan sehari-hari. Pada umumnya setiap manusia yang belajar
mengharapkan agar dirinya memperoleh pengetahuan, menanamkan konsep dan
keterampilan serta mampu membentuk sikap mental dan perilaku sebagai peserta
didik agar mereka memiliki hasil belajar yang baik (Sardiman, 2009:26).

Hasil belajar yang diperoleh seseorang berkaitan dengan bagaimana
proses belajar yang dilakukannya. Belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara
dan tergantung kepada orang yang melakukannya. Faktanya tidak semua orang
belajar secara terarah berdasarkan jadwal yang tersusun secara baik, sehingga
hasil belajar yang dicapainya memuaskan, tetapi ada juga yang kurang terarah
belajarnya bahkan dapat dikatakan cara yang digunakanya tidak tepat sehingga
akan menghasilkan hasil yang kurang memuaskan dan akhirnya merugikan
seseorang yang sedang melakukan proses belajar tersebut (Dimyati dan
Mudjiono, 2009:242).

Ketercapaian hasil belajar yang optimal bukanlah pekerjaan yang mudah,
tetapi bukan tidak bisa diwujudkan. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yang mengharuskan semua pihak terlibat di dalam pendidikan berada

dalam satu tekad dan satu kemauan untuk meraihnya. Menurut Slameto



(2010:54-71) “faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah latar
belakang keluarga, motivasi, minat, kurikulum, cara belajar, disiplin belajar,
kualitas tenaga pendidik, media pendidikan, lingkungan dan evaluasi”.

Faktor-faktor penentu yang dapat mengakibatkan keberhasilan siswa
dalam memperoleh hasil belajar yang baik, di antaranya adalah cara belajar
siswa. Cara belajar yang teratur akan bermanfaat bagi peserta didik dalam
mencapai keberhasilan di dalam pendidikan. Jika faktor ini dapat terlaksana
dengan baik, pasti akan mendapatkan hasil atau prestasi yang baik bagi peserta
didik.

Dalam rangka merubah tingkah laku yang merupakan hasil dari belajar.
Siswa sebagai subjek yang sedang belajar haruslah mengetahui cara-cara belajar
yang baik dan efisien. Slameto (2010:82) mengemukakan “cara belajar diperoleh
dengan metode atau cara-cara yang dipakai untuk mencapai tujuan belajar”. Cara
belajar merupakan suatu cara bagaimana siswa melaksanakan kegiatan belajar
misalnya bagaimana mereka mempersiapkan belajar, mengikuti pelajaran,
aktivitas belajar mandiri yang dilakukan, metode belajar siswa, dan cara
mengikuti ujian.

Lebih lanjut Slameto (2010: 73) mengatakan bahwa ”banyak siswa atau
mahasiswa gagal atau tidak mendapatkan hasil yang baik dalam pelajaran karena
mereka tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif. Mereka kebanyakan
hanya mencoba menghafal”. Jadi pada dasarnya cara belajar yang baik dan

efisien dapat memberikan hasil belajar yang baik kepada siswa.



Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan cara
belajar yang teratur dan efisien diharapkan siswa mendapatkan hasil belajar yang
baik. Karena cara belajar diduga sangat berhubungan dengan hasil belajar siswa,
khususnya di SMK Negeri 3 Padang.

SMK Negeri 3 Padang merupakan salah satu dari sekian banyak Sekolah
Menengah Kejuruan di Padang yang berusaha mencetak lulusan yang siap untuk
bekerja dan bersaing dalam dunia kerja. Dalam menghadapi tantangan SMK
Negeri 3 Padang berusaha meningkatkan kualitas Ilulusannya melalui
peningkatan hasil belajar terutama mata pelajaran produktif. Mata pelajaran
produktif adalah segala mata pelajaran yang bersifat kejuruan yang dapat
membekali pengetahuan teknik dasar keahlian kejuruan (Depdikbud, 2003:3). Di
SMK Negeri 3 Padang terdapat 3 (tiga jurusan) yaitu jurusan Akuntansi,
Pemasaran, dan Administrasi Perkantoran. Mata pelajaran produktif untuk
jurusan Akuntansi diantaranya ialah mengelola dokumen transaksi, memproses
entri jurnal, memproses buku besar dan sebagainya. Mengingat mata pelajaran
produktif merupakan kelompok mata diklat yang berfungsi membekali peserta
didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI) maka sangat perlu dan penting dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru yang mengajar pada

mata pelajaran Akuntansi kelas X Akuntansi di SMK Negeri 3 Padang dan yang
penulis amati ketika Praktek Lapangan Kependidikan (PLK), diperoleh data bahwa

hasil belajar siswa masih belum optimal. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa



yang belum mencapai KKM yang telah ditentukan. Berikut data mengenai hasil
belajar Ulangan Harian Akuntansi siswa kelas X Akuntansi di SMK Negeri 3
Padang tahun ajaran 2011/2012 :

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian 1 Akuntansi Siswa Kelas X
Akuntansi di SMK Negeri 3 Padang Semester | Tahun Pelajaran

2011/2012
Jumla Nilai Tidak
h KK Rata- Tuntas Tuntas

No | Kelas )
Siswa/ M rata Siswa % Siswa o1
Lokal Kelas 0 °
1 XAky 36 79 70,17 17 47,22 19 52,78
2 XAk, 36 79 80,36 24 66,67 12 33,33
3 XAK3 36 79 65,45 10 27,78 26 72,22

Sumber : Guru Mata Pelajaran Akuntansi Kelas X Akuntansi SMK Negeri 3
Padang (2011)

Berdasarkan Tabel di atas terlihat hasil belajar mata pelajaran Akuntansi
siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 3 Padang relatif rendah. Di kelas X Ak;
terdapat 52,78% siswa yang tidak tuntas, sedangkan di kelas X Ak, terdapat
33,33% dan pada kelas X Akj terdapat 72,22% siswa yang tidak tuntas. Dari
ketiga kelas tersebut terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas lebih banyak dari
pada yang tuntas. Jika dibandingkan antar kelas, maka siswa yang tidak tuntas
dikelas X Aks lebih banyak dari pada kelas X Ak; dan kelas X Ak,, sedangkan
siswa yang tidak tuntas di kelas X Ak; lebih banyak dari kelas X Ak, namun
lebih sedikit dari kelas X Aks. Siswa yang belum tuntas tersebut belum mampu
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak

sekolah yakni 79 untuk mata pelajaran Akuntansi.



Berdasarkan pengamatan peneliti sewaktu melaksanakan Praktek
Lapangan Kependidikan (PLK) bahwa faktanya suasana proses pembelajaran
yang berlangsung di kelas masih tidak kondusif. Guru mata pelajaran Akuntansi
kelas X Akuntansi SMK Negeri 3 Padang tidak terlepas dari persoalan tersebut
yakni keinginan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran Akuntansi. Kenyataannya rendahnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Akuntansi kelas X Akuntansi di SMK Negeri 3
Padang diduga ada kaitannya dengan cara belajar siswa yang kurang optimal dan
siswa cenderung menunjukkan sikap tidak positif dalam belajar Akuntansi. Hal
ini terlihat dari kurang disiplinnya siswa dalam belajar Akuntansi dan sering
berbicara sesama teman sewaktu pelajaran berlangsung sehingga siswa tidak
konsentrasi dalam belajar Akuntansi. Selain itu, siswa tidak mempunyai catatan
Akuntansi yang rapi dan lengkap sehingga siswa tidak siap dan menolak apabila
guru mengadakan tes kecil sebelum mengajar dengan alasan mereka belum ada
persiapan dan tidak belajar dirumah. Kemudian dalam proses belajar Akuntansi
siswa cenderung pasif, siswa enggan bertanya tentang materi Akuntansi yang
tidak mereka pahami, saat guru bertanya pada setiap siswa hanya beberapa orang
saja yang mau menjawab dan orangnya selalu orang yang sama yaitu siswa yang
biasa aktif saja.

Melihat kenyataan itu, siswa kesulitan dalam menerima, mengingat,
memahami dan memecahkan masalah dalam proses pembelajaran sehingga hasil

belajar yang ingin dicapai kurang maksimal. Sesuai dengan penjelasan di atas



diharapkan bagi siswa untuk memiliki cara belajar yang teratur, karena dengan
cara belajar yang teratur akan sangat membantu siswa untuk meningkatkan hasil
belajarnya.

Kenyataannya cara belajar bukanlah satu-satunya variabel yang
berhubungan dengan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Masih banyak
variabel lain yang mempengaruhi antara lain motivasi belajar, lingkungan,
sarana, prasarana, guru, dan lain sebagainya. Jadi dalam penelitian ini hanya
meneliti tentang cara belajar siswa sehubungan dengan masih rendahnya hasil
belajar yang dicapai oleh siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas maka penulis
bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Cara Belajar dengan
Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi di SMK Negeri 3 Padang”.
Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat di
identifikasikan masalah yaitu :

1. Siswa cenderung kurang disiplin dalam belajar Akuntansi.

2. Adanya siswa yang tidak meringkas/mencatat materi Akuntansi yang akan
diterangkan oleh guru.

3. Kurangnya persiapan siswa saat guru mengadakan tes kecil sebelum
mengajar dengan alasan mereka belum ada persiapan dan tidak belajar di

rumabh.



4. Adanya siswa yang tidak konsentrasi dalam belajar Akuntansi, pasif dalam
belajar, serta enggan dalam bertanya tentang materi Akuntansi yang tidak
mereka pahami. Saat guru bertanya pada setiap siswa hanya beberapa orang
saja yang menjawab dan orangnya selalu orang yang sama yaitu siswa yang
aktif saja.

5. Cara belajar yang diterapkan oleh peserta didik pada saat proses belajar
mengajar Akuntansi kurang optimal, hal ini terlihat dari tidak tercapainya
Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 79.

C. Batasan Masalah
Untuk lebih terarahnya penelitian ini maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada hubungan cara belajar dengan hasil belajar Akuntansi siswa kelas X
Akuntansi SMK Negeri 3 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang ada maka
dapat dirumuskan permasalahan yaitu apakah terdapat hubungan cara belajar
dengan hasil belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 3 Padang
Tahun Pembelajaran 2011/2012?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan cara belajar dengan hasil belajar

Akuntansi siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 3 Padang Tahun Pembelajaran

2011/2012.



F. Manfaat Penelitian
Setelah melakukan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada :

1. Penulis, sebagai pengalaman dalam bidang penelitian ilmiah serta sebagai
salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Strata satu (S1).

2. Bagi guru mata pelajaran, sebagai solusi untuk membuat dan membentuk cara
belajar yang baik, sebagai masukan dalam mengelola dan meningkatkan
strategi belajar mengajar serta mutu pengajaran.

3. Bagi sekolah, dengan mengetahui hubungan cara belajar dengan hasil belajar
Akuntansi siswa maka diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan
dalam rangka pembinaan dan pengembangan sekolah yang bersangkutan.

4. Lembaga pendidikan, guna memberikan informasi awal dan bahan referensi
untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang kondisi objektif di
lapangan bagi pihak—pihak tertentu yang bermaksud mengembangkan atau

melakukan penelitian serupa ditempat lain.



BAB Il
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori

1. Belajar
Belajar merupakan suatu kebutuhan dalam kehidupan manusia, karena

melalui belajar manusia akan memperoleh sesuatu yang bisa merubah cara
hidup dan tingkah laku. Sesuai dengan pendapat Budiningsih (2005:20)
mengemukakan “belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
adanya interaksi antara stimulus dan respon”. Dengan kata lain belajar
merupakan suatu bentuk perubahan tingkah laku dengan cara baru yang terjadi
dalam diri individu yang berasal dari adanya interaksi antara stimulus dan
respon.

Belajar menurut Slameto (2010:2) secara psikologis adalah “suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”. Ini berarti
belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Sanjaya (2008:88) belajar adalah mengembangkan dua sisi
yang sama pentingnya, yaitu sisi hasil dan sisi proses. Oleh karena itu,
keberhasilan belajar tidak hanya diukur dari sejauh mana siswa dapat

menguasai pelajaran tetapi bagaimana proses penguasaan itu terjadi.
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Belajar senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan
dengan serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan sebagainya. Sardiman (2009:21) berpendapat
perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan,
tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri,
minat, watak dan penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek
organisme dan tingkah laku pribadi seseorang. Dapat dikatakan bahwa belajar
akan lebih baik kalau si subjek belajar itu mengalami atau melakukannya
sendiri.

Belajar boleh dikatakan juga sebagai suatu proses interaksi antara diri
manusia (id-ego-super ego) dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud
pribadi, fakta, konsep ataupun teori. Dalam hal ini suatu maksud bahwa proses
interaksi itu adalah (1) proses internalisasi dari sesuatu ke dalam diri yang
belajar, dan (2) dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indera ikut
berperan (Sardiman, 2009:22).

Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono (2009:9) berpandangan bahwa
belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responsnya
menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responsnya
menurun. Dalam belajar ditemukan adanya hal berikut: (1) kesempatan
terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons pebelajar,
(2) respons si pebelajar, dan (3) konsekuensi yang bersifat menguatkan

respons tersebut. Pemerkuat terjadi pada stimulus yang menguatkan
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konsekuensi tersebut. Sebagai ilustrasi, perilaku respons si pebelajar yang
baik diberi hadiah. Sebaliknya, perilaku respons yang tidak baik diberi teguran
dan hukuman.

Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2009:10) belajar
merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar merupakan kapabilitas.
Setelah belajar orang akan memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan
nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari (1) stimulus yang berasal dari
lingkungan, dan (2) proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar. Dengan
demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat
stimulus lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi kapabilitas
baru.

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku
akibat interaksi individu dengan lingkungannya. Sadiman (2006:2)
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks yang
terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak ia masih bayi
hingga ke liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar
adalah adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut
menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotor), maupun yang menyangkut nilai dan sikap
(afektif).

Ada dua pandangan tentang belajar yang dikemukakan Sanjaya

(2008:88):



1) Belajar sering dianggap sama dengan menghapal
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Dalam konteks ini belajar adalah mengingat sejumlah fakta/konsep.

Apabila dikaji, pandangan bahwa belajar sama dengan menghapal ada

beberapa karakteristik yang melekat yaitu:

a)

b)

Belajar berarti menambah sejumlah pengetahuan.
Informasi yang harus dihapal siswa pada dasarnya adalah
sejumlah pengetahuan baru yang belum dikuasainya.
Dengan demikian belajar sama dengan menambah
pengetahuan.

Belajar berarti mengembangkan kemampuan intelektual.
Tujuan utama menguasai materi pelajaran adalah
mengembangkan kemampuan intelektual.
Mengembangkan kemampuan intelektual biasanya diukur
dari kemampuan individu dapat mengungkapkan kembali
materi pelajaran.

Belajar adalah hasil bukan proses.

Keberhasilan belajar diukur dari hasil yang diperoleh.
Semakin banyak informasi yang dapat dihapal maka
semakin bagus hasil belajar dan sebaliknya.

2) Belajar dianggap sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat dari

pengalaman dan latihan

Menurut Hilgard dalam Sanjaya (2008:89) belajar adalah proses

perubahan melalui kegiatan/prosedur latihan baik lingkungan di dalam

laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah.

a)

b)

Kriteria belajar ditinjau dari pandangan yang kedua ini yaitu:

Belajar adalah aktivitas yang dirancang dan bertujuan.
Belajar bukanlah peristiwa yang dilakukan tanpa sadar,
akan tetapi merupakan proses yang dirancang dan
disengaja.

Tujuan belajar adalah perubahan perilaku secara utuh.
Belajar bukan hanya sekedar menghapal atau
mengembangkan kemampuan intelektual, akan tetapi
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mengembangkan setiap aspek, baik kemampuan kognitif,
sikap, emosi, kebiasan, dan lain sebagainya.

Syah  (2011:145) mengemukakan bahwa faktor-faktor  yang
mempengaruhi belajar siswa dibedakan menjadi tiga macam yakni:

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi
lingkungan di sekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni
jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan
metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materi-materi pelajaran.

Dimyati dan Mudijiono (2009:102-103) mengemukakan beberapa
prinsip belajar antara lain:

1) Belajar menjadi bermakna bila siswa memahami tujuan
belajar.

2) Belajar menjadi bermakna bila siswa dihadapkan pada
pemecahan masalah yang menantangnya.

3) Belajar menjadi bermakna bila guru mampu memusatkan
segala kemampuan mental siswa dalam program kegiatan
tertentu.

4) Sesuai dengan perkembangan jiwa siswa, maka kebutuhan
bahan-bahan belajar siswa semakin bertambah, oleh
karena itu, guru perlu mengatur bahan dari yang paling
sederhana sampai paling menantang. Belajar menjadi
menantang bila siswa memahami prinsip penilaian dan
faedah nilai belajarnya bagi kehidupan dikemudian hari.

Berdasarkan konsep yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas dapat

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif
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menetap/permanen, yang diperoleh dari hasil latihan atau pengalaman dalam
interaksinya dengan lingkungan.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai oleh seseorang dalam
mengikuti proses pembelajaran, dengan kata lain hasil belajar merupakan
perubahan yang terjadi dalam diri individu yang belajar. Perubahan yang
diperoleh dari hasil belajar adalah perubahan secara menyeluruh terhadap
tingkah laku yang ada pada diri individu. Perubahan dalam pengetahuan,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi
mengerti, dan perubahan sikap serta perubahan keterampilan.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:200), “hasil belajar adalah
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu
kegiatan pembelajaran dimana tingkatan keberhasilan tersebut kemudian
ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata-kata dan symbol”.

Menurut Howard dalam Sudjana (2008:22) hasil belajar dapat
berupa: (1) keterampilan dan kebiasaan; (2) pengetahuan dan pengertian;
(3) sikap dan cita—cita. Selanjutnya, Bloom dalam Sudjana (2008:22)
membagi hasil belajar dalam tiga ranah, yaitu :

1) Ranah kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.



16

Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan
keempat aspek Dberikutnya termasuk kognitif tingkat

tinggi.

2) Ranah afektif
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi,
dan internalisasi.

3) Ranah psikomotoris
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah
psikomotoris yakni (a) gerakan refleks, (b) keterampilan
gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d)
keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan
kompleks, (f) gerakan ekspresif dan interpretatif.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat penguasaan
seseorang terhadap materi yang disajikan dalam proses belajar dan
pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk angka dan huruf. Hasil
belajar yang dicapai hendaknya mempunyai efek atau pengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar, mempunyai sikap positif tehadap proses belajar
dan mempunyai sikap percaya diri. Selain seseorang dikatakan berhasil
dalam belajar apabila pada dirinya terjadi perubahan tingkah laku yang
disadarinya dan berlangsung secara terus—menerus.

Faktor—faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Proses belajar mengajar merupakan proses yang kompleks dan

dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor yang saling menentukan.



17

Menurut Dalyono (2005:55), faktor—faktor yang mempengaruhi hasil

belajar dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu :

1)

2)

Faktor internal

a) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat berpengaruh terhadap
kemampuan belajar. Apabila seseorang tidak sehat, maka
akan mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.

b) Intelegensi dan bakat
Seseorang yang memiliki intelegensi yang baik umumnya
mudah belajar dan hasilnya cenderung baik.

¢) Minat dan motivasi
Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan
dari hati sanubari, sedangkan motivasi adalah daya
penggerak untuk melakukan suatu pekerjaan yang berasal
dari dalam diri dan juga dari luar diri seseorang.

d) Cara belajar
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi hasil belajarnya.
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis,
psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang
kurang memuaskan.

Faktor eksternal

a) Keluarga

b) Sekolah

c) Masyarakat

d) Lingkungan sekitar

Menurut Suryabrata (2008:233) menyatakan bahwa rendahnya hasil

belajar siswa disebabkan oleh dua faktor yakni faktor dari luar diri siswa

(eksternal) dan faktor dari dalam diri siswa ( internal). Faktor dari luar

diri siswa (eksternal) terdiri dari faktor sosial dan non sosial, seperti

kualifikasi guru, metode yang digunakan oleh guru dalam proses

pembelajaran, media, peralatan, dan evaluasi hasil belajar. Dan faktor dari
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dalam diri siswa (internal) terdiri dari faktor fisiologis dan psikologis,

seperti intelegensi, minat, bakat, motivasi, persepsi, dan cara belajar.

3. Cara belajar

a.

Pengertian Cara Belajar

Cara belajar pada dasarnya merupakan satu cara atau strategi belajar
yang diterapkan siswa, cara belajar yang tepat akan membawa hasil yang
memuaskan sedangkan cara yang tidak sesuai akan menyebabkan belajar
tersebut kurang berhasil. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2010:
82) mengemukakan bahwa “cara belajar yang baik bertujuan untuk
mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilan, cara yang
dipakai itu akan menjadi kebiasaan. Kebiasaan belajar juga akan
mempengaruhi belajar itu sendiri”. Sedangkan menurut Sagala (2009:59)
“cara belajar yang baik itu harus mampu mengatasi kesulitan dalam
belajar”.

Adapun indikator cara belajar yang baik yaitu (1) persiapan belajar
siswa, (2) cara mengikuti pelajaran di kelas, (3) aktivitas belajar mandiri,
(4) metode belajar siswa, dan (5) cara siswa mengikuti ujian.

Menurut Sagala (2009:58) cara belajar yang baik secara umum
menggambarkan bahwa:

1) Belajar secara efisien (mampu) yang ditampakkan pada
komitmen yang tinggi untuk memenuhi waktu yang telah
diatur, mampu mengatur keuangan, rajin, melaksanakan

tugas-tugas  belajar,  sungguh-sungguh  menghadiri
pelajaran, datang ke sekolah selalu tepat waktu, cahaya



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

ruang belajar yang cukup dan lingkungan yang tenang,
menyusun catatan pelajaran yang lengkap dan rapi, dan
tersedia buku pelajaran yang baik dan cukup di sekolah
(perpustakaan)

Mampu membuat berbagai catatan yaitu selalu mencatat
pelajaran dan tertib dalam membuat catatan

Mampu membaca yaitu mampu memahami isi bacaan dari
mata pelajaran, mampu membaca cepat (bagi siswa
tertentu 1 halaman 1 menit), mata pelajaran yang dibaca
lama tersimpan dalam ingatan, tahu mana yang dihafal
mana yang tidak, lama dan banyaknya membaca, dan
membaca utuh bukan bagian-bagian

Siap belajar yaitu belajar sebelum/sesudah mengikuti mata
pelajaran, menguasai/memahami isi bacaan dari materi
pelajaran, belajar berangsur/bertahap agar tidak jenuh dan
mengulang bacaan untuk mengokohkan ingatan
Keterampilan belajar yaitu membaca cepat dan paham apa
yang dibaca, mencatat materi pelajaran secara sistematis,
memiliki kemampuan bahasa untuk memahami pelajaran,
mampu mengerjakan hitungan sesuai tingkat sekolahnya
dan mengerti dan mampu menyatakan pikirannya baik
tertulis maupun lisan

Memahami perbedaan belajar pada tingkatan di sekolah
seperti SD, SLTP, SMU yaitu apa yang dipelajari jauh
lebih banyak, rangking di kelasnya/di sekolah, berusaha
belajar secara mandiri, ada pengendalian belajar tidak
ketat agar tidak jenuh dan kaku

Dukungan orangtua yang paham akan perbedaan belajar di
masing-masing tingkatan sekolah dimana anaknya belajar
Status harga diri lebih/kurang

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
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ditarik

kesimpulan bahwa cara belajar siswa adalah kecenderungan seseorang

untuk berbuat dalam proses belajar dengan aturan atau strategi tertentu

yang dilakukan secara berulang-ulang untuk memperoleh hasil yang

diinginkannya sehingga kesulitan dalam belajar dapat teratasi.
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b. Aspek-aspek Cara Belajar

Aspek-aspek yang diteliti dalam cara belajar menurut Thabrany

(1994: 43) adalah sebagai berikut:

1. Persiapan Belajar Siswa

Pada hakekatnya setiap pekerjaan yang akan dilakukan harus

dipersiapkan terlebih dahulu. Dengan persiapan sebaik-baiknya maka

kegiatan/pekerjaan akan dapat dilaksanakan dengan baik sehingga

akan memperoleh keberhasilan. Demikian pula halnya dengan

belajar, beberapa persiapan yang perlu dilakukan dalam belajar

menurut Thabrany (1994:49) adalah:

a)

b)

Persiapan mental

Persiapan mental yang dimaksud adalah bahwa tekad
untuk belajar benar-benar sudah siap. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa persiapan mental yang perlu dilakukan yaitu (1) minat
terhadap pelajaran, (2) kesiapan menghadapi suatu mata
pelajaran, dan (3) menjaga kesehatan jasmani dan kesehatan
mental.
Persiapan sarana

Dalam dunia pendidikan modern, tidak cukup hanya
dengan kesiapan diri saja. Beberapa sarana yang minimal, paling
tidak harus dimiliki. Menurut Thabrany (1994: 48-53) sarana

yang dibutuhkan dalam belajar yaitu:
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(1) Ruang Belajar
Ruang belajar mempunyai peranan yang cukup besar
dalam menentukan hasil belajar seseorang. Persyaratan yang
diperlukan untuk ruang belajar adalah: bebas dari gangguan,
sirkulasi dan suhu udara yang baik, penerangan yang
memadai.
(2) Perlengkapan belajar
Perlengkapan belajar yang perlu disiapkan dalam
belajar adalah:
(i) Perabot belajar seperti meja, kursi, dan rak buku
(if) Buku pelajaran
(iii) Buku catatan
(iv) Alat-alat tulis
Cara mengikuti pelajaran
Langkah-langkah dalam mengikuti pelajaran yang perlu
dilakukan  adalah  melakukan  persiapan-persiapan  dengan
mempelajari materi-materi yang akan dibahas dan meninjau kembali
materi sebelumnya, bersikap afektif selama kegiatan belajar sampai
PBM berakhir. Menurut Hamalik (1984:37) langkah-langkah atau

cara mengikuti pelajaran yang baik adalah:
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a) Persiapan yang harus dilakukan adalah mempelajari
bahan pelajaran yang sebelumnya diajarkan dan
mempelajari bahan yang akan dibahas.

b) Aktivitas selama mengikuti pelajaran, hal yang perlu
diperhatikan selama mengikuti pelajaran antara lain
kehadiran, konsentrasi, catatan pelajaran, dan partisipasi
terhadap belajar.

Aktivitas belajar mandiri

Menurut Hamalik (2009:170) bentuk aktivitas belajar mandiri
yang dilakukan siswa dapat berupa kegiatan-kegiatan belajar yang
dilakukan sendiri ataupun kegiatan belajar yang dilakukan secara
berkelompok.

a) Aktivitas belajar sendiri

Dapat dilakukan berupa, membaca bahan-bahan pelajaran
dari berbagai sumber informasi selain buku-buku pelajaran,
membuat ringkasan bahan-bahan pelajaran yang telah dipelajari,
menghafalkan bahan-bahan pelajaran, mengerjakan latihan soal
dan lain sebagainya.

b) Aktivitas belajar kelompok

Adapun yang dapat dilakukan dalam belajar antara lain,

mendiskusikan bahan-bahan pelajaran yang belum dimengerti,
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membahas penyelesaian soal-soal yang sulit dan saling bertanya
jawab untuk memperdalam penguasaan bahan-bahan pelajaran.
Metode belajar Siswa
Metode belajar siswa adalah cara siswa melaksanakan suatu
kegiatan belajar yaitu bagaimana siswa mengatur dan melaksanakan
kegiatan-kegiatan belajarnya. Pola belajar siswa menunjukkan
apakah siswa membuat perencanaan belajar, bagaimana mereka
melaksanakan dan menilai kegiatan belajarnya. Cara belajar yang
dilakukan oleh siswa dapat dilihat dari cara belajar mereka di sekolah
dan di rumah.
Slameto (2010:82) mengemukakan cara belajar yang baik
adalah sebagai berikut:
a) Pembuatan Jadwal dan Pelaksanaannya
Jadwal adalah waktu untuk sejumlah kegiatan yang
dilaksanakan oleh seseorang setiap harinya. Jadwal juga
berpengaruh terhadap belajar. Agar belajar dapat berjalan dengan
baik dan berhasil perlulah seseorang siswa mempunyai jadwal
yang baik dan melaksanakannya dengan teratur/disiplin.
Adapun cara untuk membuat jadwal yang baik menurut
Slameto (2010:83) adalah sebagai berikut:
(1) Memperhitungkan ~ waktu setiap hari  untuk

keperluan-keperluan tidur, belajar, makan, mandi,
olahraga, dan lain—lain.



b)

)
3)

(4)

()

Menyelidiki dan menentukan waktu-waktu yang
tersedia setiap hari.

Merencanakan penggunaan belajar itu dengan cara
menetapkan jenis-jenis mata pelajarannya dan
urutan-urutan yang harus dipelajari.

Menyelidiki  waktu-waktu mana yang dapat
dipergunakan untuk belajar dengan hasil yang baik.
Sesudah  waktu itu  diketahui, kemudian
dipergunakan untuk mempelajari pelajaran yang
dianggap sulit. Pelajaran yang dianggap mudah
dipelajari pada jam belajar yang lain.

Berhematlah dengan waktu, setiap siswa janganlah
ragu-ragu untuk memulai pekerjaan, termasuk juga
belajar.
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Supaya berhasil dalam belajar, jadwal yang telah dibuat,

haruslah dilaksanakan secara teratur, disiplin dan efisien.

Membaca dan Membuat Catatan

Belajar tidak lepas dari kegiatan membaca, hampir

sebagian besar hidup adalah membaca. Untuk itu agar setiap

siswa berhasil dalam belajar siswa perlu membaca dengan baik

pula. Membaca buku dengan baik haruslah dibiasakan sejak dini.

Menurut Gie dalam Slameto (2010:84) kebiasaan-

kebiasaan membaca yang baik itu adalah sebagai berikut:

1)

(2)

Memperhatikan kesehatan membaca. Hal ini sangat
penting diperhatikan yaitu memejamkan mata atau
memandang jauh sewaktu-waktu. Buku yang dibaca
kelihatan jelas dengan sinar yang terang, tidak silau
atau tidak ada bayangan pada buku. Jarak mata
dengan buku + 25-30 cm.

Ada jadwal. Untuk keteraturan dan disiplin dalam
membaca perlu adanya jadwal yang ditepati
pelaksanaannya.
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(3) Membuat tanda-tanda/catatan-catatan. Memberi
tanda-tanda dalam buku bacaan akan mempermudah
untuk membacanya, selain itu perlu juga adanya
catatan-catatan baik di buku tersendiri atau pada
buku bacaan (pada sisi kanan atau kiri halaman yang
tidak ditulisi).

(4) Memanfaatkan perpustakaan. Perpustakaan adalah
sumber buku yang akan melengkapi buku-buku
pribadi seseorang.

(5) Membaca dengan sungguh-sungguh semua buku-
buku yang perlu untuk setiap mata pelajaran sampai
menguasai isinya, membaca dengan konsentrasi
penuh.

Membuat catatan atau kesimpulan besar pengaruhnya
dalam membaca. Catatan yang tidak jelas dan teratur antara
materi satu dengan materi yang lainnya akan menimbulkan rasa
bosan dalam membaca, selain itu belajar akan menjadi kacau.
Sebaliknya catatan yang baik, rapi, lengkap, teratur akan
menambah semangat dalam belajar khusus pada saat
membacanya. Dalam membuat catatan sebaiknya tidak semua
yang dikatakan guru ditulis, tetapi diambil yang penting-penting
saja. Tulisan harus jelas dan teratur agar mudah dibaca, dibuat
tanggal dan hari mencatatnya.

Mengulangi Bahan Pelajaran

Mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari di

sekolah akan menambah pemahaman dan penguasaan materi

tersebut. Adapun cara yang dijadikan pedoman dalam
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mengulang pelajaran menurut Slameto (2010:86) adalah sebagai

berikut:

(1) Menyadari sepenuhnya tujuan belajar.

(2) Mengetahui betul-betul tentang makna bahan yang
dihafal.

(3) Mencurahkan sepenuhnya perhatian  sewaktu
menghapal.

(4) Menghafal secara teratur sesuai kondisi badan yang
sebaik-baiknya serta daya serap otak bahan yang
harus dihafal.

Menghafal dapat dengan cara diam tapi otaknya berusaha
mengingat-ingat, dapat dengan membaca keras/mendengarkan
dan dapat juga dengan cara menulisnya.

Mengerjakan Tugas

Menurut Djamarah (2008:72) “selama menuntut ilmu di
lembaga pendidikan formal, baik pelajar atau mahasiswa, tidak
akan dapat melepaskan diri dari keharusan mengerjakan tugas-
tugas studi”. Mengerjakan tugas dapat berupa mengerjakan tes
atau ulangan ujian yang diberikan guru, juga termasuk membuat
latihan-latihan yang ada dalam buku-buku atau soal-soal buatan
sendiri. Mengerjakan tugas ini jelas akan mempengaruhi hasil
belajar siswa. Menurut Gie dalam Slameto (2010:88) agar siswa
berhasil dalam belajarnya, perlulah mengerjakan tugas dengan

sebaik-baiknya, tugas itu mencakup:

1) Mengerjakan tugas yang berupa PR
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2) Menjawab soal latihan buatan siswa sendiri, soal
dalam buku pegangan.

3) Tes/ulangan harian

4) Ulangan umum dan ujian

Memperbaiki Kondisi Belajar

Suatu pelajaran akan memberikan hasil yang baik jika
ditunjang oleh kondisi belajar yang memberikan kenyamanan
dan ketenangan untuk belajar. Menurut Slameto (2010:76) untuk
dapat belajar yang efektif diperlukan lingkungan fisik yang baik
dan teratur, misalnya:

(1) Ruang belajar memiliki peranan yang cukup besar
dalam menentukan hasil belajar seseorang. Ruang
belajar yang baik tidak harus besar dengan
perlengkapan modern, akan tetapi cukup sederhana
saja dengan memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

i. Bebas dari gangguan

ii. Sirkulasi udara yang baik
(2) Ruangan cukup terang, tidak gelap yang dapat

mengganggu mata.

(3) Perlengkapan yang cukup baik. Untuk dapat belajar
dengan baik maka perlengkapan yang dibutuhkan
dalam belajar harus tersedia di dekat tempat belajar.
Misal alat pelajaran, buku-buku dan lain-lain.

Sedangkan cara belajar yang baik tentu harus mampu
menghadapi kesulitan belajar. Untuk membantu peserta didik
mengatasi kesulitan dalam belajar, dibutuhkan prosedur yang
sistematis dan terencana. Artinya membantu mengatasi kesulitan

belajar siswa dikerjakan secara sungguh-sungguh, bukan

setengah hati.
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Menurut Rusyan dalam Sagala (2009:59) menawarkan
petunjuk umum cara dan teknik mengatasi kesulitan belajar
yakni:

(1) Menetapkan target dan tujuan belajar yang jelas

(2) Menghindari saran dan kritik yang negatif

(3) Menciptakan situasi belajar yang sehat dan kompetitif

(4) Menyelenggarakan remedial program

(5) Memberi kesempatan agar peserta didik memperoleh
pengalaman yang sukses

Cara siswa mengikuti ujian

Menurut Djamarah (2008:110) “ujian adalah suatu kegiatan
yang mutlak dilaksanakan dalam rangka mengukur penguasaan
materi yang telah diberikan dalam jangka waktu tertentu”. Agar
mendapatkan hasil yang baik dalam ulangan baik ulangan harian
maupun ulangan semester sebagai modal utama adalah penguasaan
materi-materi pelajaran yang baik. Oleh karena itu sejak awal siswa
harus mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya.

Menurut Slameto (2010:89-91) ada beberapa hal yang harus
diperhatikan agar mendapatkan hasil yang baik dalam ulangan
adalah:

a) Persiapan menghadapi ulangan; kegiatan belajar untuk
menghadapi ulangan, dan mempelajari/ menguasai materi
ulangan serta mempersiapkan perlengkapan ulangan
seperti alat-alat tulis.

b) Saat ulangan berlangsung; harus benar-benar memahami

soal, tenang, mengerjakan dari hal yang termudah dan
meneliti setelah selesai.
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c) Setelah ulangan selesai yang perlu dilakukan setelah
ulangan berakhir adalah memeriksa kembali jawaban-
jawaban yang dibuat dalam ulangan.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa cara
belajar merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam belajar untuk
mencapai situasi belajar tertentu. Cara belajar yang dimaksud adalah cara
belajar yang meliputi persiapan belajar siswa, cara mengikuti pelajaran di
kelas, aktivitas belajar mandiri, metode belajar siswa dan cara siswa
mengikuti ujian

4. Hubungan cara belajar dengan hasil belajar

Cara belajar pada dasarnya merupakan suatu cara atau strategi belajar
yang diterapkan siswa sebagai usaha belajarnya dalam rangka mencapai hasil
belajar yang diinginkan. Penilaian baik buruknya usaha yang dilakukan akan
tergambar dalam bentuk hasil belajar. Usaha atau cara belajar seseorang akan
terlihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh siswa tersebut. Sehingga hasil
belajar yang baik juga dipengaruhi oleh cara belajar yang baik pula.

Sedangkan Slameto (2010:73) berpendapat bahwa ‘“banyak siswa dan
atau mahasiswa gagal atau tidak mendapat hasil yang baik dalam belajar
karena tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif. Semakin baik siswa
dalam mengetahui cara belajar yang baik maka akan baik pula hasil

belajarnya, mereka kebanyakan hanya mencoba menghafal pelajaran”.
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Pendapat lain juga dikemukan oleh Sagala (2009:59) yang
mengemukakan “cara belajar yang baik, tentu harus mampu mengatasi
kesulitan belajar”. Dengan memiliki cara belajar yang baik nanti akan terasa
bahwa setiap usaha belajar selalu memberikan hasil yang sangat memuaskan,
ilmu yang dipelajari dapat dikuasai sehingga ujian dapat dilakukan dengan
berhasil. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara teoritis

terdapat hubungan cara belajar dengan hasil belajar siswa.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan bagian yang menguraikan tentang

beberapa pendapat atau hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

permasalahan yang diteliti. Berikut ini menyajikan hasil-hasil penelitian yang

perlu dan relevan.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Dery Eko Susanto tahun 2011 yang berjudul
Pengaruh Minat dan Cara Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu
di SMP N 3 Sawahlunto TA 2010/2011. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa minat belajar dan cara belajar siswa SMP N 3 Sawahlunto
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPS Terpadu.

Penelitian yang dilakukan oleh Pardinan tahun 2011 yang berjudul Pengaruh
Motivasi Belajar dan Cara Belajar terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Ekonomi Siswa Kelas XI/IPS di SMA Negeri 6 Padang TA 2010/2011.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dan cara belajar siswa
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kelas XI/IPS SMA Negeri 6 Padang berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar Ekonomi.
C. Kerangka Konseptual

Sesuai dengan latar belakang masalah dan kajian teori yang telah
dinyatakan pada bagian terdahulu terlihat bahwa siswa dituntut memiliki cara
belajar yang baik. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang
diperoleh seseorang siswa, begitu juga dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar yang diperoleh setelah proses belajar berlangsung. Salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil belajar tersebut yaitu cara belajar.

Cara belajar masing—masing siswa tidak ada yang sama, ada siswa yang
belajar dengan cara belajar bersama, diskusi, belajar di tempat yang sunyi atau
mengatur jadwal belajar dengan baik. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa
dalam belajar kita perlu melihat bagaimana cara belajar yang dapat kita lakukan
untuk lebih mudah memahami sebuah mata pelajaran. Sehingga cara belajar akan
dapat memberikan hasil belajar siswa yang sesuai dengan kompetensi yang
diinginkan.

Dari keterangan tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti terdorong
untuk meneliti hubungan cara belajar dengan hasil belajar dengan gambaran

skema sebagai berikut:
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A 4

Cara Belajar Siswa Hasil Belajar Siswa

«

Gambar 1
Kerangka Konseptual Penelitian tentang hubungan Cara Belajar Siswa dan Hasil
Belajar Siswa
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara, yang masih perlu diuji
kebenarannya melalui fakta-fakta (Irianto, 2008:97).

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan yang berarti antara cara
belajar dengan hasil belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi di SMK Negeri 3
Padang.

Formulasi hipotesis secara statistik (Sugiyono, 2009:229) adalah :

Ho: p=0

Hy: p#0



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian yang
telah dikemukakan pada bab sebelumnya mengenai hubungan cara belajar

dengan hasil belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi di SMK Negeri 3

Padang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Cara belajar memiliki hubungan yang berarti dengan arah hubungan positif
dengan hasil belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi di SMK Negeri 3
Padang. Hal ini berarti bahwa cara belajar siswa berhubungan dengan hasil
belajari yang dicapai siswa, sehingga semakin baik cara belajar siswa maka
akan semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai siswa.

2. Cara belajar memberikan kontribusi terhadap hasil belajar Akuntansi siswa
kelas X Akuntansi di SMK Negeri 3 Padang sebesar 79%, sedangkan
sisanya sebesar 21% disumbangkan oleh faktor lain yang tidak dianalisis
dalam penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat
dikemukakan beberapa saran untuk meningktakan cara belajar yang baik pada
siswa di SMK Negeri 3 Padang sebagai berikut:
1. Disarankan kepada guru-guru di SMK Negeri 3 Padang agar lebih

memberikan semangat kepada siswa sehingga cara belajar dalam mata
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pelajaran Akuntansi semakin baik. Sehubungan dengan itu diharapkan
kepada guru agar dapat selalu mengontrol persiapan belajar siswa dan
aktivitas belajar mandiri seperti memberikan peringatan kepada siswa agar
selalu membawa buku mata pelajaran Akuntansi ke sekolah sehingga siswa
dapat mengerjakan soal-soal yang ada dalam buku-buku teks mata pelajaran
Akuntansi. Selain itu guru juga harus dapat menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan sehingga siswa tidak merasa takut dalam belajar
Akuntansi dan siswa berani mengeluarkan pendapat serta bertanya hal-hal
yang kurang dipahami siswa pada saat pelajaran berlangsung ini tentu dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kepada siswa di SMK Negeri 3 Padang untuk lebih meningkatkan cara
belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat meningkat seperti 1)
persiapan belajar siswa dimana siswa harus membawa buku mata pelajaran
Akuntansi yang lengkap, 2) cara mengikuti pelajaran dimana untuk
memantapkan hasil belajar maka siswa diharapkan mengulang kembali
materi yang sebelumnya diajarkan oleh guru di sekolah, 3) meningkatkan
aktivitas belajar mandiri baik aktivitas belajar sendiri dan juga aktivitas
belajar kelompok, 4) metode belajar siswa hendaknya siswa harus selalu
memperhatikan waktu luang untuk belajar, menyusun jadwal belajar dan
membuat kelompok belajar, dan 5) cara siswa mengikuti ujian dengan

menumbuhkan sikap percaya diri dan lebih teliti dalam mengerjakan ujian.
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3. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain
yang berhubungan dengan cara belajar dan hasil belajar siswa serta lebih

menguraikan aspek-aspek yang diteliti dalam cara belajar.
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